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LATAR BELAKANG 

Kemajuan ekonomi sebuah bangsa ditentukan salah satunya oleh besaran jumlah 

wirausaha. Pada mereka disandarkan masa depan perekonomian bangsa. Mereka juga 

dianggap sebagai penyangga kekuatan ekonomi nasional. Data Kementerian Koperasi Usaha 

Kecil Menengah RI menunjukkan bahwa jumlah wirausaha UKM nasional masih berada di 

bawah 2 % dari total populasi. Untuk itu pertumbuhan jumlah wirausaha nasional harus secara 

terus menerus diupayakan oleh segenap komponen bangsa. Salah satunya usaha strategis 

tersebut adalah menumbuh kembangkan wirausaha yang kompeten. 

Oleh karena itu diharapkan setiap karyawan atau tenaga kerja Indonesia memilki 

sertifikasi profesi. Dalam proses sertifikasi profesi inilah pemerintah membutuhkan banyak 

asesor. Pelatihan asesor kompetensi ini akan menghasilkan Asesor yang nantinya berhak 

melakukan asesmen terhadap suatu kompetensi, sesuai dengan ruang lingkup asesmennya.  

 

 

RUANG LINGKUP SKEMA SERTIFIKASI. 

Skema Sertifikasi Mendirikan Perusahaan Industri mencakup kemampuan kerja yang 

akan digunakan bagi Karyawan, Calon pelaku usaha, Mahasiswa S1 Semester 7, Mahasiswa S2 

dan S3, Pelaku usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  

 

 

TUJUAN SERTIFIKASI 

Sebagai acuan untuk memastikan bahwa proses sertifikasi yang dilakukan oleh LSP 

Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan (Menbiska) dan asesor kompetensi menggunakan 

standar dan prosedur yang sama. 

Memastikan dan memelihara bahwa kompetensi para calon pelaku usaha dan pelaku 

usaha kecil dan menengah pada level/jenjang Mendirikan Perusahaan Industri telah sesuai 

dengan tuntutan perusahaan (industry), tuntutan profesi dan kebutuhan konsumen 

 

KEWAJIBAN PEMEGANG SERTIFIKASI 

- Melaksanakan keprofesian di paket keahlian Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan 

level/jenjang Mendirikan Perusahaan Industri. 

- Menjaga dan mentaati kode etik profesi secara sunguh-sungguh dan konsekuen. 

- Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalah gunakan. 

- Menjamin terpelihara kompetensi yang sesuai pada sertifikat kompetensi 

- Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan adalah 

terbaru,benar dan dapat dipertanggung jawabkan. 



MANFAAT MENGIKUTI PELATIHAN ASESOR KOMPETENSI. 

1. Mampu membuat Materi Uji Kompetensi (MUK) 

2. Memberikan keahlian dalam Uji Kompetensi di Internal perusahaan maupun  

di Eksternal perusahaan 

3. Berhak melakukan assessment secara nasional yang diakui oleh BNSP 

  

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pelatihan Asesor Kompetensi, dilaksanakan  pada : 

Hari/Tanggal  : Senin s/d Sabtu 

Tanggal  : 16 s/d 21 April  2018  

W a k t u  : 08.00 s/d 21.00 Wib 

T e m p a t   : Grand Pesona Bogor 

 

SUMBER DANA  

Dana bersumber dari : 

 1. Anggaran upgrading karyawan (Post SDM) UEU     Rp.3.000.000,- 

 2. Dana Pribadi Peserta : 

- Tanggal,23 Maret 2018.  Tes Kompetensi (Kopertis Wil III)    Rp. 1.500.000,- 

 - Tanggal,16 -21 April 2018.  Pelatihan Asesesor (Bogor)                Rp. 6.500.000,-   

 

OUTPUT DAN OUTCOME 

Peserta pelatihan asesor Kompetensi apabila telah dinyatakan lulus maka yang 

bersangkutan akan memiliki kemampuan dan legalitas untuk melakukan asesmen terhadap 

orang lain sesuai profesi dan skema yang akan di asesmen. Dari asesmen ini akan menghasilkan 

individu karyawan yang memenuhi pengakuan atas kompetensi yang dimiliki sehingga 

perencanaan karier dapat dilakukan dengan benar. 



 

Lampiran 1 :  Foto Pelatihan Asesor Kompetensi 

  Bogor, 16 – 21 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 : Presentasi Hasil Pelatihan Asesor Kompetensi Kepada Dosen –  dosen  

Kewirausahaan Universitas Esa Unggul 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 : Sertifikat Pelatihan Asesor Kompetensi 

 

 



 

Lampiran 4 : Undangan Pelatihan Asesor Kompetensi 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 : Foto Tes Kompetensi Kopertis Wilayah III 

 Jakarta, 23 Maret 2018 

 

 

 


